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ABSTRAK

Agama dan budaya merupakan dua konteks yang memiliki korelasi atau
keterkaitan yang tak dapat dipisahkan. Agama dilambangkan sebagai sebuah
simbol ketaatan seorang makhluk kepada Tuhan, sedangkan budaya dilambangkan
sebagai bentuk perbuatan nyata di lingkungan masyarakat, yang mana memiliki
nilai penting di dalamnya. Demikian halnya seperti agama Islam yang berkembang
di masyarakat khususnya Jawa, yang kental akan tradisi dan budayanya. Namun
perlu diketahui juga, konteks budaya disini masih perlu untuk diadaptasikan lagi
yang sekiranya tidak bertentangan dengan norma ajaran agama Islam. Salah satu
contoh budaya yang masih bisa diadaptasikan dengan syariat Islam ialah tradisi
megengan. Tradisi megengan merupakan merupakan tradisi yang dilakukan oleh
masyarakat Jawa dalam rangka menyambut bulan Ramadhan, biasanya dilakukan
diantara 7 hari terakhir di bulan Sya’ban. Pada umumnya rangkaian pelaksanaan
tradisi megengan dilakukan dengan doa bersama, selamatan dalam yang dilakukan
oleh masyarakat sekitar di masjid secara berjamaah. Ciri khas dari tradisi ini cukup
unik, yakni adanya nasi gurih atau nasi uduk, ayam ingkung, kue apem, dan pisang
rojo sebagai makanan utamanya. Tujuan dari tradisi megengan ini ialah berdoa
kepada Allah karena masih diberikan kesempatan bertemu kembali dengan bulan
suci Ramadhan. Topik megengan ini cukup menarik untuk dibahas karena tradisi
ini merupakan bersifat klasik atau tradisional yang artinya sudah ada sejak zaman
dulu, lalu apakah di zaman yang modern ini masih tetap ada yang melestarikan atau
bahkan mulai ditinggalkan. Kemudian bagaimana hukum dari pelaksanaan tradisi
megengan ini juga masih terdapat pro kontra di dalamnya, sebagian mengatakan
boleh dilakukan, boleh namun dengan beberapa syarat tertentu, dan bahkan ada
yang mutlak tidak boleh dilakukan. Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis
melakukan penelitian dalam skripsi ini. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
penulis mengajukan rumusan masalah : (1) Bagaimana pelaksanaan atau praktik
tradisi megengan bagi masyarakat Kabupaten Trenggalek?, (2) Bagaimana
pandangan para tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama terhadap
pelaksanaan tradisi megengan di Kabupaten Trenggalek?

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian kualitatif, yang mana
jenis penelitiannya yaitu penelitian lapangan (field research), yang mana sumber
atau data-data nya dikumpulkan melalui beberapa metode, yakni observasi,
wawancara (interview), dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan yakni
analisis-komparatif, yaitu menganalisis suatu topik yang kemudian melakukan
perbandingan antara satu pendapat dengan pendapat yang lain untuk ditelusuri letak
perbedaan dan persamaannya. Pendekatan penelitian ini menggunakan teori al-
Urf.



Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwasannya tradisi
megengan memiliki makna atau nilai yang sangat penting bagi masyarakat
Kabupaten Trenggalek, karena selain melestarikan tradisi budaya Jawa juga
mengamalkan nilai-nilai agama Islam seperti halnya bersedekah sebagai bentuk
dari kepedulian sosial, bersilaturahmi dengan tetangga, dan juga mempersiapkan
diri secara lahir batin dalam menghadapi bulan suci Ramadhan. Tokoh
Muhammadiyah berpandangan bahwa hukum melaksanakan tradisi megengan ialah
boleh namun tidak ikut merayakan karena tidak tergolong dalam kategori ibadah,
melainkan muamalah, jadi tidak ada suatu keharusan ataupun kewajiban untuk
merayakan tradisi ini, sedangkan tokoh Nahdlatul Ulama berpendapat bahwasannya
melaksanakan tradisi megengan ini boleh dan ikut merayakan tradisi, karena
kegiatannya mengandung nilai-nilai Islam di dalamnya, juga melestarikan budaya
merupakan suatu keharusan bagi masyarakat lokal menjadi alasan dibolehkannya
tradisi ini.

Kata kunci : Megengan, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, al-"Urf
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan atau proses persalinan tulisan dari satu bahasa
ke bahasa yang lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dipakai ialah pengalihan
dari bahasa Arab ke bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam
skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut :

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif d”ar:s;:gkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ i Te
& sa’ § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
y ha? h ha (de;)r;gvszht)itik di
d kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
oa Dad d de (debr;%;lht)itik di

b ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 . . zet é(ijsz\?vzr;] )tltlk

d ‘ain ) koma terbalik di atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

) Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

p Mim M ‘em

) Nun N ‘en

3 Waw W W

® ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

7] Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

Ditulis

muta addidah

Ditulis

“iddah




C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

B
. _ o

4aSa Ditulis Hikmah

S Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlakukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

RPN PR Ditulis karamah al-Auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah ditulis

t atau h.

bl 518 Ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

A
" Fathah Ditulis
Jas fa’ala
I
- Kasrah Ditulis '
Jad Zukira
s u
; Dammah Ditulis
Jas Yazhabu




E. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis A
FANFY ditulis jahiliyyah

fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis yas'a

kasrah + ya’ mati ditulis 1
a8 ditulis kartm

dammah + wawu mati ditulis a
Oaad ditulis furad

F. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Al
iy ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
O35 ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis a'antum
A% G Ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Xi



Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

R Ditulis al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

2. Biladiikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf 1 (el)-nya.

sl Ditulis as-sama
EPWAl Ditulis asy-syams

Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

a3l s 93 Ditulis zawi al-Furtud

L Qb Ditulis ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama

diri bukan huruf awal kata sandangnya.

Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :
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. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama dan budaya merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.
Agama sebagai sebuah simbol yang melambangkan bentuk ketaatan seorang
makhluk kepada Tuhan, sedangkan budaya ialah sebagai bentuk perbuatan
nyata di lingkungan masyarakat, yang mana segala perbuatan yang dilakukan
tersebut pasti memiliki nilai penting di dalamnya. Demikian halnya seperti
agama Islam yang berkembang di masyarakat khususnya Jawa, yang kental
akan tradisi dan budayanya. Namun perlu diketahui juga, konteks budaya disini
masih perlu untuk diadaptasikan lagi yang sekiranya tidak bertentangan dengan
norma ajaran agama Islam. Masyarakat Jawa yang memiliki pemahaman Islam
yang kuat tentunya dapat memilah mana budaya yang masih dapat
dipertahankan tanpa harus bertentangan dengan ajaran Islam, akan tetapi ada
pula masyarakat Jawa yang belum memiliki pemahaman Islam yang cukup,
akan lebih mencoba mempertahankan tradisi leluhur mereka dan tetap
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka, meskipun
bertentangan dengan ajaran Islam, yang mana fenomena seperti ini masih dapat

dirasakan hingga saat ini.*

! Kastolani, Abdullah Yusof, “Relasi Islam dan Budaya Lokal”, E-Journal Kontemplasi
Vol. 4, No. 1, Agustus 2016



Dalam Islam terdapat delapan bulan yang dinyatakan sebagai bulan suci,
yakni diantaranya bulan Muharam (Suro), Shafar (Sapar), Rabi’ul Awwal
(Mulud), Rajab (Rejeb), Sya’ban (Ruwah), Ramadhan (Poso), Dzulgaidah
(Selo), dan Dzulhijjah (Besar). Pada bulan-bulan tersebut umat Islam Indonesia
khususnya masyarakat Jawa melakukan banyak ritual atau perayaan untuk
memperingatinya, dan memang dalam delapan bulan tersebut mempunyai arti
penting sehingga harus diperingati. Melalui peringatan atau perayaan itu
keterkaitan dengan identitas sebagai muslim diekspresikan melalui simbol-
simbol tertentu. Pemaknaan filosofis bulan-bulan tersebut, lebih mudah apabila
digunakan pendekatan sejarah Islam daripada kitab suci (al-Qur’an) dan hadist
sebagai rujukan utama pengambilan hukum Islam selain daripada ijmak, giyas,
dan lain sebagainya. Pola umum peringatan banyak dengan kombinasi multi
ritual, seperti berpuasa, berdoa, sholat sunnah, bersholawat, membaca Al-
Qur’an, membaca riwayat tokoh muslim atau mauizhah al-hasanah
menyangkut kemuliaan bulan-bulan tersebut, menyedahkan makanan atau
benda-benda lain sebagai simbol perayaannya.*

Di era modern seperti sekarang ini, masih banyak masyarakat Jawa yang
melakukan tradisi-tradisi yang sekiranya masih relevan untuk dilakukan, salah
satunya ialah tradisi megengan. Tradisi megengan merupakan tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Jawa dalam rangka menyambut bulan Ramadhan,

biasanya dilakukan diantara 7 hari terakhir di bulan Sya’ban. Istilah megengan

1 Ali Ridho, “Tradisi Megengan Dalam Menyambut Ramadhan : Living Qur’an sebagai
Kearifan Lokal Menyemai Islam di Jawa”, E-Journal, Jurnal Literasiologi Vol. 1. No. 2, Juli-
Desember, 2019



diambil dari bahasa jawa yang berarti menahan. Filosofi sederhana dari tradisi
megengan ini yaitu memperingatkan kepada umat Islam bahwa sebentar lagi
akan memasuki bulan Ramadhan, bulan dimana semua umat Islam diwajibkan
untuk berpuasa, puasa yang berarti menahan untuk tidak melakukan segala
perbuatan-perbuatan yang dapat menggugurkan atau menghilangkan ibadah
puasa itu.?

Perayaan tradisi megengan memang bukan perayaan yang konkrit tertulis
dalam Al-Qur’an. Perayaan tradisi megengan merupakan budaya turun temurun
sejak zaman Walisongo dan diturunkan kepada masyarakat sampai sekarang
namun tetap disesuaikan dengan syariat Islam. Salah satu masyarakat yang
masih memperingati tradisi megengan adalah masyarakat Nahdlatul Ulama atau
yang disebut dengan masyarakat nahdliyyin. Masyarakat nahdliyyin merupakan
masyarakat yang masih melestarikan tradisi megengan. Tokoh terkemuka
agama [slam K.H. Hasyim Asy’ari adalah pendiri Nahdlatul Ulama yang masih
mempertahankan tradisi lokal dalam Islam. Tujuannya adalah agar Islam yang
ada di Indonesia memiliki perbedaan dengan Islam yang ada di Timur Tengah.
Namun, terdapat beberapa kelompok Islam yang kontra dengan tradisi
megengan, karena menganggap bahwa kegiatan perayaan tradisi tidak bisa

diperingati dalam Islam.®

2 Moch Safi’i, “Makna Tradisi Megengan Bagi Jama’ah Masjid Nurul Islam di Kelurahan
Ngagel Rejo Surabaya”, Skripsi, Jurusan Studi Agama-Agama, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018

% Fauzi Himma Shufya, “Makna Simbolik dalam Budaya Megengan Sebagai Tradisi
Penyambutan Bulan Ramadhan : Studi tentang Desa Kepet Kecamatan Dagangan”, E-Journal,
Jurnal llmiah Dinamika Sosial Vol. 6, No. 1, 2022



Maka dari itu, tradisi megengan ini menarik untuk dijadikan bahan
penelitian, karena sebagaimana kita ketahui bersama di era modern seperti
sekarang ini ketika teknologi semakin berkembang dan zaman semakin maju,
tradisi megengan ini masih tetap dilestarikan di daerah tertentu, contohnya di
Kabupaten Trenggalek, Provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, untuk lebih
detailnya penulisan Skripsi ini diberi judul : TRADISI MEGENGAN BAGI
MASYARAKAT KABUPATEN TRENGGALEK X STUDI
KOMPARATIF PANDANGAN TOKOH MUHAMMADIYAH DAN

TOKOH NAHDLATUL ULAMA.

B. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan Latar Belakang diatas, maka penulis disini dapat
merumuskan beberapa permasalahan yang akan menjadi titik fokus dalam
penulisan skripsi ini. Hal ini dalam rangka agar penulisan skripsi yang
dilakukan bisa lebih terstruktur. Adapun rumusan masalahnya ialah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan atau praktik dari tradisi megengan bagi

masyarakat di Kabupaten Trenggalek?
2. Bagaimana pandangan para Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh

Nahdlatul Ulama terhadap tradisi megengan di Kabupaten Trenggalek?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun diatas. Tujuan dari

penulisan skripsi ini antara lain :

a. Menjelaskan asal-usul, praktik pelaksanaan, dan nilai penting dari
tradisi megengan di Kabupaten Trenggalek

b. Menjelaskan pendapat atau pandangan dari para tokoh Muhammadiyah
dan Tokoh Nahdlatul Ulama tentang tradisi megengan di Kabupaten
Trenggalek

c. Menjelaskan aspek komparatifnya, yaitu dari segi perbedaan dan
persamaan menurut perspektif para Tokoh Muhammadiyah dan Tokoh

Nahdlatul Ulama tentang Tradisi megengan di Kabupaten Trenggalek

2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah wawasan tentang keberagaman tradisi yang ada di Indonesia
b. Memahami cabang keilmuan lebih luas dan kompleks, karena terdapat
sisi komparatif atau perbandingan pandangan dari kedua tokoh, yaitu
tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah
c. Menuntaskan tugas akhir atau skripsi sebagai syarat memperoleh gelar

Strata 1 Program Studi Perbandingan Mazhab

D. Telaah Pustaka
Telaah Pustaka atau Tinjauan Pustaka merupakan salah satu bagian yang
cukup penting dalam penulisan Skripsi ini. Karena pada bagian telaah pustaka

ini memberikan informasi tentang hasil penelitian atau kajian yang pernah



dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Selain itu, telaah pustaka juga berguna
untuk mengetahui aspek perbedaan ataupun kebaruan terkait penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini.
Oleh karena itu meski terdapat kesamaan tema yang dikaji, tidak akan
mengurangi atau merubah substansi penelitian yang dilakukan sebelumnya,
karena adanya aspek kebaruan tersebut.

Tradisi megengan memang sudah seringkali dikaji oleh para peneliti, karena
memang tradisi ini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Jawa khususnya di
bagian Jawa Timur. Oleh karena itu dalam penulisan skripsi ini akan memakai
beberapa rujukan atau referensi penelitian-penelitian lain sebagai pedoman.
Adapun penelitian lain yang membahas terkait Tradisi Megengan ialah sebagai
berikut :

Penelitian pertama, yaitu skripsi dengan judul “Makna Tradisi Megengan
Bagi Jama’ah Masjid Nurul Islam di Kelurahan Ngagel Rejo Surabaya”, yang
ditulis oleh Moch Safi’i (Mahasiswa Jurusan Studi Agama-Agama Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya).* Pada penelitian ini, mengungkapkan
tentang kondisi sosial masyarakat yang sedang melakukan tradisi megengan di
daerah tersebut, mulai dari Khotmil Qur’an, Ziarah Makam, Kirab Bersama,
dan Pengajian Umum. Mayoritas masyarakat di daerah tersebut berharap agar
tradisi megengan ini tetap dilestarikan dan diadakan setiap tahun meskipun

zaman sudah berkembang seperti saat ini, karena menurut masyarakat di daerah

4 Moch Safi’l, “Makna Tradisi Megengan bagi Jama’ah Masjid Nurul Islam di Kelurahan
Ngagel Rejo Surabaya”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018



tersebut merasa nyaman dengan adanya tradisi megengan ini. Seperti halnya
masyarakat bisa berkumpul bersama dengan yang lainnya, bisa saling
bershodagoh dengan memasak bersama-sama dan memberikan nasi berkat
sebagai ucapan terima kasih karena sudah berkenan hadir. Jadi dalam tradisi
megengan ini ada beberapa manfaat yang bisa diambil hikmahnya, yakni seperti
menguatkan tali silaturahim antar keluarga, saudara, maupun tetangga,
mengingatkan kita akan kematian, dan momen untuk saling memaafkan
sebelum bulan Ramadhan tiba.

Penelitian kedua, yaitu jurnal yang berjudul “Simbol Pada Tradisi
Megengan di Desa Kedungrejo, Waru, Sidoarjo : Kajian Semiotika Roland
Barthes”, karya Eka Fauziyah, Yarno, dan R. Panji Hermoyo (Mahasiswa/l
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Muhammadiyah
Surabaya).® Dalam penelitian ini, lebih menjelaskan tentang simbol yang ada
pada tradisi megengan di lingkungan masyarakat, seperti berdoa di masjid, kue
apem, urap-urap, dan ayam ingkung, yang mana semua komponen tersebut
memiliki makna dan nilai tersendiri. Kemudian pada penelitian ini, penulis
menggunakan teori yang dipakai oleh Roland Barthes, teori ini mengatakan
bahwasannya dalam memahami kemanusiaan berarti memahami suatu tanda-
tanda. Memaknai bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam
hal objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem

tersetruktur dari tanda. Hal ini berarti pada tradisi megengan sendiri, terdapat

% Eka Fauziyah, dkk, “Simbol Pada Tradisi Megengan di Desa Kedungrejo Waru Sidoarjo
: Kajian Semiotika Roland Barthes”, E-Journal Prosiding Samasta, Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 2021



beberapa tanda dan simbol yang wajib untuk selalu terdapat pada tradisi
megengan. Seperti berdoa di masjid, kue apem, pisang, tumpeng, ater-ater,
urap-urap, dan ayam ingkung memiliki nilai dan arti sendiri pada tradisi
megengan. Simbol-simbol tersebut sudah menjadi objek yang penting dan
menjadi suatu tanda dalam tradisi megengan.

Penelitian ketiga, yaitu jurnal dengan judul “Tradisi Megengan dalam
Menyambut Ramadhan : Living Qur’an Sebagai Kearifan Lokal Menyemai
Islam di Jawa ", yang ditulis oleh Ali Ridho (Mahasiswa Magister Komunikasi
dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta).® Pada penelitian ini,
penulis membahas megengan dari sudut pandang Living Qur’an, yang mana
segala bentuk perbuatan yang ada pada tradisi megengan, ada kaitannya sesuai
dengan yang ada dalam kandungan Al-Qur’an. Tradisi megengan ini juga
dianggap sebagai salah satu fenomena Living Qur’an, karena ada beberapa hal.
Pertama, tujuan utama awal dari Tradisi Megengan adalah untuk meyiarkan
ajaran Islam ke dalam masyarakat setelah masyarakat mulai mengenal Islam.
Kedua, sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt., sebagai atas
diberikannya berbagai macam bentuk nikmat. Ketiga, bentuk daripada doa
kepada para leluhur yang telah berpulang kehadirat Allah. Keempat, wujud
pemberian sedekah berupa makanan kepada tetangga. Kelima, meneguhkan Al-

Akhwah dan Al-shilah al-Rahim (Persaudaraan dan Kasih Sayang).

® Ali Ridho, “Tradisi Megengan Dalam Menyambut Ramadhan : Living Qur’an Sebagai
Kearifan Lokal Menyemai Islam di Jawa”, E-Journal, Jurnal Literasiologi VVol. 1, No. 2, 2019



Penelitian keempat, yaitu jurnal yang berjudul “Makna Simbolik Dalam
Budaya Megengan Sebagai Tradisi Penyambutan Bulan Ramadhan : Studi
Tentang Desa Kepet, Kecamatan Dagangan”, karya Fauzi Himma Shufya
(Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya).” Pada penelitian ini sama dengan
sebelumnya, yakni membahas tentang makna simbolik dari perayaan tradisi
Megengan. Makna simbolik yang pertama ialah sebagai bentuk permohonan
maaf antar sesama karena akan memasuki bulan Ramadhan. Permohonan maaf
digambarkan dalam pembuatan kue apem dalam nasi berkat yang diguanakan
untuk acara selamatan. Kue Apem dipercaya oleh masyarakat sebagai simbol
permohonan maaf terhadap sesama. Makna simbolik yang kedua ialah bentuk
saling berbagi antar sesama. Tradisi megengan mempunyai ciri khas dengan
pembuatan nasi berkat yang akan dibagikan kepada tetangga dan masyarakat
sekitar. Tradisi ini sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat karena masih
diberi kesempatan bertemu dengan Bulan Ramadhan. Makna simbolik ketiga
adalah sebagai media dakwah penyebaran agama Islam. Model penyiaran
agama Islam mengadaptasi dari model penyiaran agama Islam pada masa Wali
Songo, yang mana pada saat itu para Wali Songo memperkenalkan agama islam
kepada masyarakat dengan cara mencampurkan nuansa kebudayaan yang ada

di lingkungan masyarakat tersebut.

E. Kerangka Teoretik

" Fauzi Himma Shufya, “Makna Simbolik Dalam Budaya Megengan Sebagai Tradisi
Penyambutan Bulan Ramadhan”, Jurnal llmiah Dinamika Sosial, Vol. 6, No. 1, 2022
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Tradisi megengan ini menjadi menarik untuk diteliti, karena di era modern
sekarang ini ketika perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan semakin
maju, tetapi upacara atau tradisi megengan masih dipegang teguh dan masih
tetap berlangsung. Di samping juga gerakan yang dilakukan oleh kelompok
keagamaan, misalnya Muhammadiyah yang awalnya sebagai gerakan
pemurnian Islam belum juga mampu mempengaruhi upacara tradisi lokal yang
menurut mereka termasuk bid’ah, dan bahkan bisa jadi ada sebagian diantara
mereka yang ikut melakukan tradisi ini.® Begitu pula di Kabupaten Trenggalek
sendiri, tentu masih ada beberapa kalangan masyarakat yang tetap melestarikan
tradisi ini serta ada pula yang perlahan mulai meninggalkan tradisi ini.

Atas dasar fenomena tersebut, maka terdapat beberapa persoalan mendasar
yang menarik dan penting untuk ditelaah secara lebih mendalam, antara lain
tentang pelaksanaan tradisi megengan dan perubahan atau pergeseran yang
terjadi dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, disini penulis akan
menggunakan kerangka teori ‘Urf.

Secara etimologi, ‘Urf berarti “yang baik”, juga berarti “perulangan atau
berulang-ulang”.  Sedangkan secara  terminologi, sebagian ulama’
mendefinisikan ‘Urf adalah sesuatu yang telah dikenal banyak orang dan telah
menjadi tradisi mereka baik berupa perkataan ataupun perbuatan.’ ‘Urf
merupakan salah satu sumber hukum yang masih diperselisihkan hingga saat

ini. Hal ini karena ‘Urfdidasarkan pada kebiasaan pada lingkungan masyarakat

8 Kutbuddin Aibak, Figh Tradisi : Menyibak Keragaman dalam Keberagaman, E-Book,
(Yogyakarta : Kalimedia, 2015)

® Sulfan Wandi, “Eksistensi ‘Urf dan Adat Kebiasaan Sebagai Dalil Figh”, E-Journal,
Jurnal Samarah : Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2018
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setempat yang dijadikan sebuah landasan dalam kehidupan keseharian mereka,
karena sesuai dengan kaidah al-‘adah muhakkamah yang berarti adat atau

budaya bisa dijadikan sebuah hukum.

Hal ini berarti masyarakat masih menganggap bahwa semua kebiasaan yang
mereka lakukan di lingkungannya itu benar. Padahal belum tentu semua
kebiasaan atau kebiasaan yang dilakukannya itu benar dan sesuai dengan ajaran
syariat Islam. Oleh karena itu, disini penulis akan memaparkan macam-macam
‘Urf yang akan digunakan sebagai kerangka teorinya. Penggolongan ‘Urf

tersebut antara lain sebagai berikut®® :

1) Ditinjau dari segi obyek yang biasa dilakukan. ‘Urf dibagi menjadi dua,

yaitu :

a. ‘UrfQauli
‘Urf Qauli yaitu suatu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-
kata atau ucapan seseorang. Jadi berdasarkan ‘Urf ini, segala bentuk
ucapan yang keluar dari lisan seseorang bisa dijadikan sebuah hukum
karena dianggap sudah lumrah.

b. ‘UrfFi'li
‘Urf Fi’li yaitu suatu kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan
seseorang. Kategori ‘Urf ini mengacu pada perbuatan yang sering
dilakukan oleh seseorang hingga lama-kelamaan menjadi suatu tradisi

sendiri.

10 prof. Dr. Amir Syarifuddin, Usul Figh Jilid 2 Edisi Revisi, Cet. Ke 7, (Jakarta : Penerbit
Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 413
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2) Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya. ‘Urfterbagi menjadi :

a. ‘Urf ‘Am
‘Urf ‘Am vyaitu kebiasaan yang telah umum berlaku dimana-mana,
hampir di seluruh dunia, tanpa memandang negara, bangsa, dan agama.
Jadi kategori ‘Urf ‘Am ini merupakan kebiasaan atau tradisi yang sudah
umum diketahui oleh banyak orang tanpa terkecuali.

b. ‘UrfKhas
‘Urf Khas yaitu kebiasaan yang dilakukan oleh sekelompok orang
tertentu di tempat dan waktu tertentu. ‘Urf ini merupakan kebalikan dari
‘Urf ‘Am, yang berarti kebiasaan ini hanya diketahui oleh beberapa
orang saja, dan berlaku di daerah tertentu saja.

3) Ditinjau dari segi keabsahan pandangan syariat Islam atau baik buruknya.

‘Urfdibagi menjadi dua, yakni :

a. ‘Urf Sahih
‘Urf Sahih yaitu adat yang berulang-ulang dilakukan, dapat diterima
oleh orang banyak, serta tidak bertentangan dengan agama, sopan santun
dalam masyarakat, dan budaya setempat.!* ‘Urf Sahih harus dipelihara
oleh seorang mujtahid di dalam menciptakan hukum-hukum dan oleh
seorang hakim dalam memutuskan suatu perkara. Karena segala sesuatu
yang telah dibiasakan dan dijalankan oleh banyak orang itu bisa menjadi
kebutuhan mereka dan bisa jadi mendatangkan maslahat. Selama

kebiasaan tersebut tidak berlawanan dengan syariat, haruslah

11 Prof. Dr. Amir Syarifuddin, ibid., him. 416
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dipelihara.? ‘Urf inilah yang dibolehkan dalam syariat Islam, karena
tradisi yang dilakukannya mengandung hal-hal positif atau tetap
mencerminkan ajaran Islam. Jadi tidak ada alasan untuk melarangnya,
selama tidak bertentangan dengan syariat Islam.
b. ‘UrfFasid

‘Urf Fasid yaitu adat yang berlaku di suatu tempat meskipun merata
secara pelaksanaannya, namun bertentangan dengan agama, undang-
undang negara, dan sopan santun.*® ‘UrfFasid tidak harus diperhatikan,
karena memeliharanya berarti menentang dalil syara’ atau dapat
membatalkan hukum syara’. Oleh karena itu, apabila seseorang
membiasakan berbagai perbuatan-perbuatan yang fasid atau buruk,
seperti riba atau penipuan maka perbuatan tersebut tidak dapat
dilakukan atau bahkan harus ditinggalkan.'* Dalam hal ini, kategori ‘Urf
Fasid inilah yang dilarang atau tidak dibolehkan untuk dilestarikan oleh

agama Islam, karena jelas-jelas sudah melanggar syariat Islam.

Setelah  menjelaskan macam-macam ‘Urf diatas. Lantas bagaimana

kedudukan ‘Urf sendiri dalam menetapkan hukum?

Mayoritas ulama’ sepakat bahwa ‘Urf Sahih lah yang dapat dijadikan hujjah
atau sumber hukum selama tidak bertentangan dengan syara’. Seperti

halnya dengan ulama’ Malikiyyah yang terkenal dengan pernyataannya

12 Muhktar Yahya, Fatchur Rahman, “Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Figh Islam”, Cet.
Ke 3, (Bandung : Al-Ma’arif, 1993), him. 110

13 Prof. Dr. Amir Syarifuddin, ibid, him. 416

14 Mukhtar Yahya, Fatchur Rahman, ibid, him. 111
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yaitu amal ahli Madinah dapat dijadikan sebuah hujjah. Serta ulama’
Hanafiyyah yang menyatakan bahwa pendapat ulama’ Kufah dapat
dijadikan dasar hujjah. Dan tidak lupa dengan Imam Syafi’i yang populer
dengan Qaul Qadim dan Qaul Jadid nya, yang mana terdapat sebuah
kejadian tetapi beliau menetapkan hukum yang berbeda pada waktu beliau
masih berada di Makkah (Qaul Qadim), dengan setelah beliau berada di

Mesir (Qaul Jadid).*

Selain pendapat atau ijmak para ulama’. Tentunya juga ada pendapat yang
diambil dari salah satu ayat Al-Qur’an dan hadis nabi. Yang lafadznya

kurang lebih sebagai berikut :

a. Q.S. Al-A’raf ayat 199

196149) Culalad 08 G b1 ciidly 54l sl 34

Maksud dari ayat tersebut ialah Allah SWT memerintahkan kaum
muslimin untuk mengerjakan kebaikan dan tidak bertentangan dengan
ajaran yang benar. Hal ini berarti senada dengan substansi dari ‘Urf
sendiri yakni untuk melakukan segala bentuk perbuatan asalkan tidak

bertentangan dengan syariat Islam.
b. Hadis Rasul yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi :

daaia) 58 gt o 5 L3S ) 618 a1 8 5 G sl j“'yéiazg,;sa;itfﬁs:vm sl i
JE 53008 o i Al ol (e g AN e 838 (e o135 (e Aelat ¢ 4l & ¢

15 Sucipto, “ ‘Urf sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, E-Journal, Jurnal
Asas Vol. 7, No. 1, Januari 2015
16 al-A’raf (7) : 199
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Hadis tersebut tergolong gharib. Maksud dari hadis tersebut ialah
menjelaskan bahwasannya sebagai seorang muslim sejati, sudah

menjadi kewajiban untuk selalu senantiasa meninggalkan perkara yang

dilarang oleh syariat Islam.

Namun disamping dari kehujjahan ‘Urf itu sendiri. Para ulama’ yang
sepakat mengamalkan ‘Urf menetapkan beberapa persyaratan untuk

menerima ‘Urftersebut. Diantaranya sebagai berikut®® :

1. ‘Urf'tersebut bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat

2. ‘Urftersebut harus berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang
yang berada dalam lingkungan ‘Urfitu, atau di kalangan sebagian besar
masyarakatnya

3. ‘Urfyang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada atau
berlaku pada saat itu, bukan ‘Urf’yang baru atau akan muncul kemudian

4. ‘Urftidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada.

Oleh karena itu berdasarkan penjelasan kerangka teori diatas, tradisi
megengan sepertinya sangat cocok menggunakan teori ‘Urf. Hal ini

dikarenakan dengan menggunakan teori ‘Urfbisa menemukan jawaban dari

2239

7 Imam at-Turmuzi, “Sunan Tirmidzi”, (Riyadh : Maktabah Al-Ma’rif), H.R. Tirmidzi no.

18 prof. Dr. Amir Syarifuddin, ibid, him. 424-426
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fenomena tradisi megengan yang akan menjadi titik fokus utama dalam

penelitian ini.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.®
Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan
dunia sosial dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku,
persepsi, dan persoalan tentang manusia yang ingin diteliti.?® Penelitian
kualitatif didasarkan pada upaya membangun sebuah pandangan yang
diteliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik, dan
dengan cara deskripsi pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini  bersifat deskriptif-analisis-komparatif, yang mana
menjelaskan gambaran tradisi megengan secara umum terlebih dahulu, lalu
dianalisis dengan dua atau lebih pandangan yang berbeda, baru kemudian

nanti akan dicari aspek komparatif atau perbandingan antara pendapat satu

19 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif : Edisi Revisi”, Cet. ke 35,
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2016), him. 6
20 1bid, him. 6
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dengan pendapat yang lainnya, pemikiran satu dengan pemikiran lainnya,
maupun pendapat satu dengan pendapat lainnya. Baru kemudian nanti akan
ditarik sebuah kesimpulan atau hasil analisis mengenai tradisi megengan

tersebut.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini akan menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan
normatif merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan pada sebuah
penelitian dengan cara menekankan terhadap aspek-aspek yang tertuang
pada ajaran syariat Islam. Hal ini berarti kajian pada penelitian ini akan
berpedoman pada sumber-sumber yang pasti, seperti al-Qur’an, hadis,
maupun ijmak para ulama’. Akan tetapi pendekatan normatif ini lebih
ditekankan dan disesuaikan dengan teori ‘Urf" yang telah dijelaskan diatas,
yang mana cocok dengan kajian atau topik yang dibahas dalam penelitian

skripsi ini, yaitu tradisi megengan.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Menurut Bungin, observasi adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan sebuah pengamatan terhadap keseharian manusia melalui

hasil kerja panca indera mata serta dibantu dengan panca indera yang
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lainnya.?* Rencananya teknik observasi ini dilakukan dengan melihat
bagaimana para masyarakat melakukan tradisi megengan ini khususnya
di Kabupaten Trenggalek, apakah ada aspek perbedaan atau tidaknya.
b. Interview atau Wawancara
Menurut Moleong, wawancara adalah pertemuan diantara dua orang
untuk saling bertukar informasi dan pendapat melalui tanya jawab,
sehingga menghasilkan sebuah konstruksi makna tentang topik
tertentu.’? Teknik wawancara ini dilakukan dengan melakukan
pertemuan secara langsung dengan tokoh yang terkait. Yaitu dari tokoh
Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama, untuk membahas topik
dari penelitian ini yaitu tradisi megengan.
c. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, dokumen ialah sumber informasi yang berbentuk
catatan peristiwa, bisa berupa tulisan, gambar, foto, atau karya
monumental seseorang.”®> Rencananya, teknik dokumentasi ini akan
dilampirkan pada bagian paling belakang skripsi, yang memuat foto atau
hasil wawancara dengan tokoh terkait yang akan membahas topik dalam

penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

21 Dr. Ibrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif : Panduan Penelitan beserta Contoh
Proposal Kualitatif”, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2018), hlm. 81

22 1bid, him. 88
28 1bid, him. 94
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Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan analisis-
komparatif. Analisis data berasal dari informan sebagai sumber primer nya,
dan sumber lain berupa buku, jurnal, dan penelitian lainnya sebagai sumber
sekunder. Dalam melakukan penelitian secara analisis-komparatif, peneliti
berusaha melakukan analisis dan memahami data yang telah dikumpulkan,
lalu kemudian akan dicari titik perbedaan dan persamaan antara tokoh

Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan yaitu salah satu komponen yang paling penting
dalam penyusunan Penelitian seperti skripsi ini. Karena bagian ini berguna
dalam rangka untuk mempermudah penulisan ini supaya pembahasan lebih
terstruktur dengan jelas dan baik. Oleh karena itu penulis akan membagi
sistematika pembahasan menjadi lima bab, yang antara satu bab dengan bab
selanjutnya memiliki kesinambungan. Bab-bab tersebut akan dibagi menjadi

sebagai berikut, antara lain :

Bab Pertama berisi Pendahuluan. Yang komponen dari bab ini terdiri dari
mulai Latar Belakang yang merupakan bentuk keresahan dan pembukaan
singkat dari topik yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini. Kemudian
terdapat beberapa Rumusan Masalah yang menjadi persoalan atau problematika
yang menjadi poin utama dalam pembahasan ini. Lalu ada Tujuan dan
Kegunaan Penelitian yang menjelaskan secara singkat apa sebenarnya tujuan

dan kegunaan penulisan ini. Kemudian ada Telaah atau Kajian Pustaka, yang
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membahas mengenai penelitian-penelitian sebelumnya karena terdapat
kesamaan tema atau topik yang sejenis yang dibahas dalam penelitian ini.
Kemudian lanjut pada Kerangka Teori yang menjadi dasar atau pedoman dalam
melakukan penulisan skripsi ini. Lalu Metode Penelitian seperti apa yang akan
dipakai dalam penulisan skripsi ini, dan yang terakhir yaitu Sistematika
Pembahasan, agar pembahasan dari penulisan ini lebih terstruktur dan terarah.

Bab Kedua berisi tentang Landasan Teori. Pada bab ini menjelaskan secara
lebih detail teori yang akan digunakan sebagai bahan acuan atau pedoman
utama dalam melakukan proses penelitian ini.

Bab Ketiga berisi tentang gambaran umum Kabupaten Trenggalek sebagai
lokasi utama dari penelitian ini, kemudian profil tradisi megengan mulai dari
definisi, sejarah, tata cara pelaksanaannya, dan sebagainya, serta bagaimana
pandangan atau pendapat tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama
terhadap pelaksanaan tradisi megengan yang ada di Kabupaten Trenggalek.

Bab Keempat merupakan pembahasan utama dari penelitian ini, yaitu
berisi analisis yang akan menjawab persoalan rumusan masalah, yaitu tentang
bagaimana pandangan tradisi megengan di Kabupaten Trenggalek menurut
pandangan tokoh Muhammadiyah dan tokoh Nahdlatul Ulama.

Bab Kelima merupakan Penutup. Pada bab ini disimpulkan hasil penelitian
dan analisisnya, serta beberapa saran atau evaluasi dari penelitian ini yang
nantinya akan diperlukan oleh penelitian selanjutnya supaya kedepannya lebih

baik dari penelitian-penelitian sebelumnya.
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bahwa perlu adanya persatuan, dengan mengemukakan saling toleransi, serta

tekanan bahwa mereka segolong saudara, umat Rasulullah.*

4 Hanafi Husni Mubarog, “Interaksi Antara Gerakan Sosial Modernisme Muhammadiyah
Dengan Kegiatan Tradisional Yaqowiyyu di Jatinom”, Jurnal Sejarah Peradaban Islam Vol. Il : 1
(Juli, 2019)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari data-data yang telah dikumpulkan, baik melalui observasi
lapangan maupun wawancara langsung dengan tokoh terkait, yakni antara tokoh
Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah yang ada di Kabupaten Trenggalek
dapat ditarik beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut :

1. Tradisi megengan yang ada di Kabupaten Trenggalek masih tetap
dilakukan dan dilestarikan oleh masyarakat hingga sekarang. Tata cara
atau pelaksanaan tradisi megengan yang ada di Kabupaten Trenggalek
sendiri sangat beragam, artinya beda desa atau beda kecamatan beda
pula ragam pelaksanaannya. Adapun ragam pelaksanaan tradisi
megengan di Kabupaten Trenggalek yakni mulai dari metode
anjangsana yang identik dengan warga pedesaan yang masih kental
dengan budayanya, metode seremonial yang identik dengan warga
perkotaan yang acaranya cenderung lebih sederhana, dan metode kuno
yang saat ini sudah tidak relevan lagi.

Simbol-simbol yang dipakai dalam tradisi megengan yaitu mulai
nasi gurih atau nasi uduk, ayam ingkung, kue apem, dan pisang rojo.
Namun seiring dengan perkembangan zaman, simbol-simbol tersebut
disederhanakan menjadi wadah kecil yang berisi nasi beserta lauk pauk

yang tersedia saja, yang pada intinya meskipun zaman semakin modern
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dan berkembang, masyarakat setempat di Trenggalek tetap melakukan
tradisi megengan, hanya saja dengan cara yang lebih sederhana.

Bagi masyarakat Kabupaten Trenggalek, tradisi megengan memiliki
makna mendalam baginya, karena disamping perayaan dalam rangka
menyambut bulan Ramadhan, juga mengingatkan bahwasannya harus
senantiasa bersyukur karena telah diberikan umur yang panjang
sehingga dapat dipertemukan kembali dengan bulan yang suci dan
penuh rahmat di dalamnya, yakni bulan Ramadhan. Lalu juga dengan
adanya tradisi megengan ini, para masyarakat juga mampu menerapkan
nilai-nilai Islam mulai dari mendoakan para leluhur mereka, dan juga
momen untuk bersedekah kepada mereka yang membutuhkan sebagai
bentuk kepedulian sosial.

. Pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan tokoh Muhammadiyah tentang
tradisi megengan terdapat perbedaan dan persamaan di dalamnya.
Persamaannya ialah sama-sama tidak melarang, tapi juga ada sisi
perbedaannya. Perbedaannya menurut pandangan tiga tokoh Nahdlatul
Ulama di Kabupaten Trenggalek yang telah diwawancarai, sepakat
bahwasannya hukum melaksakan tradisi megengan ialah boleh. Selain
membolehkan, para tokoh-tokoh tersebut juga ikut merayakan tiap
tahunnya. Karena mengingat tradisi tersebut merupakan warisan budaya
Jawa dari para leluhur mereka, dan segala rangkaian acaranya bernilai
positif serta memiliki nilai-nilai Islam di dalamnya. Jadi, selama tradisi

tersebut tidak melanggar atau tidak bertentangan dengan ajaran Islam
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serta tidak merugikan masyarakat, maka tradisi tersebut harus tetap
dilestarikan. Sedangkan menurut pandangan tiga tokoh Muhammadiyah
di Kabupaten Trenggalek vyang telah diwawancarai, hukum
melaksanakan tradisi megengan itu boleh tetapi dengan syarat-syarat
tertentu. Namun terdapat perbedaan diantara ketiga tokoh
Muhammadiyah yang telah diwawancarai, bukan terkait hukum
pelaksanaannya namun lebih ke pandangan pribadi memilih
melaksanakan atau tidak yang pada intinya ketiga tokoh yang telah
diwawancarai tersebut sepakat bahwasannya membolehkan tradisi
tersebut, akan tetapi tidak ikut merayakan.

Jika ditinjau dalam kacamata ‘Urf;, yang mana kelompok Nahdlatul
Ulama menganggap tradisi megengan ini termasuk ‘Urf ‘4m karena
memang tradisi tersebut sudah dianggap umum bagi para masyarakat
Jawa dan para nahdliyyin khususnya, namun di beberapa daerah lain
memiliki nama yang berbeda, mulai dari meugang dari Aceh, lalu ada
apeman dari Sragen, serta ruwahan dari beberapa daerah di Jawa Timur,
namun dari perbedaan nama tersebut tetap memiliki substansi yang
sama yakni kegiatan dalam rangka menyambut bulan Ramadhan.
Sedangkan kelompok Muhammadiyah sendiri menganggap tradisi ini
tergolong kategori 'Urf Khas karena tidak semua orang maupun
kelompok ikut merayakan dan tidak semua daerah ada tradisi megengan,
dan juga kelompok Muhammadiyah berpendapat jika tradisi bukanlah

urusan ibadah, namun hanyalah muamalah.
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B. Saran

1. Perlunya pemahaman mengenai ajaran Islam khususnya bagi masyarakat
awam. Terlebih lagi bagi mereka yang masih melaksanakan berbagai tradisi
setiap ada momen tertentu di lingkungan mereka

2. Perlunya pembahasan lebih lanjut dan mendalam mengenai tradisi-tradisi
yang ditinjau dalam hukum Islam. Mengingat beragamnya tradisi yang ada
di Indonesia dan masih banyak yang tetap dilestarikan hingga saat ini. Jadi
perlu adanya filter lebih lanjut mengenai hal ini, supaya mengetahui batas-
batas syariat Islam

3. Memperbanyak referensi-referensi yang terkait dengan budaya dan tradisi,

khususnya dalam sudut pandang agama Islam.
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